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ABSTRACT 

 
The implementation of health and environmental education from an early age is an essential preventive strategy 

in shaping clean and environmentally friendly character and behavior in children. This study aims to evaluate the 

implementation of educational outreach activities on waste sorting and handwashing with soap (CTPS) for third-

grade students at SDN Soronalan 1. This activity using a participatory approach that emphasizes interactive 

learning based on theory and hands-on practice. The waste sorting material covered the introduction of three 

main categories: organic waste, inorganic waste, and hazardous and toxic waste (B3), presented through visual 

media and waste classification simulations. Meanwhile, the CTPS session focused on the importance of 

maintaining hand hygiene in preventing infectious diseases, introducing the six steps of handwashing according 

to WHO standards. Observation results showed that students demonstrated high levels of participation and 

understanding, as evidenced by active engagement in discussions, success in practical exercises, and the ability 

to repeat the steps learned. These findings indicate that interactive-based socialization methods are effective in 

enhancing students' awareness and basic skills regarding personal hygiene and waste management. It is hoped 

that such interventions can contribute to the development of sustainable clean and healthy living behaviors 

(PHBS) among elementary school-aged children. 

 

Keywords: waste sorting, handwashing, personal hygiene, stunting 

 

ABSTRAK 

Penerapan edukasi kesehatan dan lingkungan sejak usia dini merupakan strategi preventif yang esensial 

dalam membentuk karakter dan perilaku hidup bersih serta ramah lingkungan pada anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi edukatif mengenai pemilahan sampah 

dan praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS) kepada siswa kelas tiga di SDN Soronalan 1. Kegiatan 

dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang menekankan pada pembelajaran interaktif berbasis 

teori dan praktik langsung. Materi pemilahan sampah mencakup pengenalan tiga kategori utama, yaitu 

sampah organik, anorganik, dan sampah bahan berbahaya dan beracun (B3), yang disampaikan melalui 

media visual dan simulasi klasifikasi sampah. Sementara itu, sesi CTPS difokuskan pada pentingnya 
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menjaga kebersihan tangan dalam upaya pencegahan penyakit infeksi, dengan memperkenalkan enam 

langkah mencuci tangan sesuai standar WHO. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

menunjukkan tingkat partisipasi dan pemahaman yang tinggi, yang ditunjukkan melalui respons aktif 

dalam diskusi, keberhasilan dalam praktik, serta kemampuan dalam mengulang kembali langkah-

langkah yang telah dipelajari. Temuan ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang berbasis 

interaktif efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan dasar siswa dalam hal kebersihan 

diri dan pengelolaan sampah. Intervensi semacam ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara berkelanjutan pada anak usia sekolah 

dasar.  

 

Kata kunci: pemilahan sampah, cuci tangan, kebersihan pribadi, stunting

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah dan perilaku hidup bersih masih menjadi tantangan besar di lingkungan 

masyarakat. Menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, volume sampah di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun, namun kesadaran akan pentingnya pemilahan sampah masih tergolong 

rendah. Sampah yang tidak terkelola dengan baik, terutama sampah anorganik dan bahan berbahaya 

beracun (B3), berpotensi mencemari lingkungan dan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia 

(Widjaja and Lovianda Gunawan 2022). 

Sampah merupakan hasil dari aktivitas manusia sehari-hari, baik dari lingkungan rumah tangga 

maupun sektor industri. Jika tidak dikelola dengan benar, sampah dapat menimbulkan berbagai 

persoalan lingkungan (Hoornweg and Bhada-Tata 2012). Akumulasi sampah dapat menyebabkan 

banjir, memicu pemanasan global, mencemari udara dan air, menjadi sumber penyakit, serta merusak 

kualitas lingkungan hidup (Sulistyanto et al. 2020). Menurut Septiani et al. (2019) menyatakan bahwa 

selain mengurangi nilai estetika suatu lingkungan, keberadaan sampah berpotensi menimbulkan 

berbagai penyakit serta mengganggu keseimbangan ekosistem. Secara umum, sampah yang ada di 

masyarakat terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 

Di sisi lain, perilaku hidup bersih seperti mencuci tangan dengan sabun (CTPS) masih belum 

menjadi kebiasaan sehari-hari, terutama di kalangan anak-anak. Padahal, cuci tangan pakai sabun 

merupakan salah satu cara paling efektif untuk mencegah penyebaran penyakit menular, seperti diare, 

ISPA, dan cacingan (Kemenkes RI, 2021). PHBS di sekolah perlu mendapatkan perhatian dimana anak 

usia sekolah khususnya tingkat sekolah dasar (6-12 tahun) merupakan masa anak rentan terhadap 

berbagai penyakit, yang umumnya ternyata berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat (Mustar, 

Susanto, and Bakti 2018). Salah satu indikator penting dari pelaksanaan PHBS di sekolah dapat dimulai 

dari hal yang sederhana yaitu mencuci tangan pakai sabun. Anak-anak usia sekolah dasar merupakan 

kelompok usia yang sangat penting untuk diberikan edukasi terkait perilaku hidup bersih dan 

pengelolaan sampah (Nurhidayah, Asifah, and Rosidin 2021), karena kebiasaan yang ditanamkan sejak 

dini akan membentuk pola perilaku jangka panjang yang berdampak pada kesehatan pribadi dan 

kelestarian lingkungan (WHO, 2009). 

Isu pengelolaan sampah dan kebersihan tangan memiliki keterkaitan erat dengan kualitas kesehatan 

anak dan pada akhirnya berdampak pada status gizi mereka (Megawati, Hastuti, and Sari 2018). Selain 

itu, rendahnya kesadaran anak-anak dalam menjaga kebersihan tangan juga menjadi faktor risiko yang 

signifikan. Padahal, mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan pencegahan paling efektif 

terhadap penyakit infeksi (Freeman et al. 2014). Peningkatan kebiasaan CTPS pada anak telah terbukti 

berkontribusi dalam mencegah berbagai penyakit yang menjadi penyebab tidak langsung dari stunting. 

Penelitian oleh Simamora et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga 

yang buruk secara signifikan meningkatkan risiko stunting pada balita. Di sisi lain, penyuluhan tentang 

CTPS yang dilakukan di lingkungan pendidikan anak usia dini telah terbukti meningkatkan kesadaran 

dan perilaku sehat anak-anak, serta mendukung upaya pencegahan stunting (Rhomadona et al. 2023). 
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Penyakit infeksi yang timbul akibat lingkungan yang kotor dan kebersihan tangan yang buruk dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi, sehingga berkontribusi terhadap masalah stunting (Junanda et al. 

2022). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih rendah dari standar usianya. Oleh karena itu, 

pencegahan penyakit melalui perbaikan sanitasi lingkungan dan penerapan perilaku hidup bersih seperti 

CTPS menjadi salah satu strategi penting dalam upaya menurunkan angka stunting di Soronalan, yang 

merupakan wilayah dengan angka stunting tertinggi di Kabupaten Magelang (Adriany et al. 2021).  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar 

mengenai pentingnya pemilahan sampah serta praktik mencuci tangan pakai sabun. Edukasi kesehatan 

dan lingkungan sejak usia dini sangat penting untuk membentuk perilaku hidup bersih dan sehat yang 

berkelanjutan (Yusuf. 2021). Dengan metode edukatif dan pendekatan praktik langsung, siswa 

diharapkan mampu membedakan jenis-jenis sampah, memahami dampaknya terhadap lingkungan, serta 

menerapkan enam langkah cuci tangan yang benar (World Health Organization. 2010). 

Sebagai bentuk pemecahan masalah, kegiatan dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pemberian 

materi sosialisasi dan kegiatan praktik lapangan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah. 

 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan pastisipatif. Metode 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi pemilahan sampah dan cuci tangan pakai sabun (CTPS) melalui tiga 

cara, yaitu pemaparan materi, demonstrasi, dan praktik secara langsung. Metode ini dipilih agar peserta, 

dalam hal ini siswa kelas 3 SD Negeri Soronalan 1, tidak hanya memahami konsep secara teori tetapi 

juga mampu menerapkannya secara langsung (Kasjono et al. 2023). 

a. Pemaparan Materi 

Mahasiswa menjelaskan tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, dengan fokus 

pada dua topik utama: pengelolaan sampah dan kebiasaan mencuci tangan. Materi disampaikan 

menggunakan media bantu berupa video, poster, dan contoh nyata (real object) agar siswa lebih 

mudah memahami. Pada sesi pemilahan sampah, siswa diperkenalkan pada klasifikasi sampah 

menjadi organik, anorganik, dan sampah B3, serta dijelaskan dampak negatif dari pengelolaan 

sampah yang tidak tepat terhadap lingkungan dan kesehatan. 

b. Demonstrasi Secara Langsung. 

Demonstrasi dilakukan dengan menunjukkan cara memilah beberapa jenis sampah yang telah 

disiapkan, seperti daun kering, plastik, botol, baterai, dan lampu bekas, ke dalam tempat sampah 

sesuai kategorinya. Demonstrasi ini bertujuan memberikan gambaran nyata kepada siswa tentang 

cara memilah sampah dengan benar. Pada sesi CTPS, mahasiswa mendemonstrasikan enam 

langkah mencuci tangan sesuai standar WHO. Setiap gerakan dijelaskan satu per satu dengan 

diiringi video yang menarik dan gerakan perlahan agar siswa dapat memperhatikan dan 

mengikutinya dengan mudah. 

c. Praktik Langsung 

Dalam praktik pemilahan sampah, siswa diberi kesempatan memilih sampah secara acak dan 

menempatkannya pada kategori yang sesuai berdasarkan apa yang telah mereka pelajari. Mereka 

juga diajak berdiskusi mengenai alasan pemilahan yang mereka lakukan. Sementara itu, dalam 

praktik CTPS, siswa mempraktikkan enam langkah cuci tangan menggunakan air dan sabun yang 

telah disediakan, dengan pendampingan langsung dari mahasiswa. Selama kegiatan berlangsung, 

mahasiswa juga mengajukan pertanyaan ringan sebagai bentuk evaluasi langsung terhadap 

pemahaman siswa.  

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

   Kegiatan sosialisasi pemilahan sampah dan cuci tangan pakai sabun (CTPS) dilaksanakan pada 

hari Rabu, 5 Februari 2025, bertempat di SD Negeri Soronalan 1, dengan peserta utama yaitu siswa 
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kelas 3 sejumlah 18 siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan melalui dua topik utama: pemilahan sampah dan praktik CTPS. 

Kegiatan diawali dengan sesi penyampaian materi tentang pemilahan sampah. Dalam sesi ini, siswa 

dikenalkan pada jenis-jenis sampah yang umum dijumpai di lingkungan sehari-hari, yaitu sampah 

organik, sampah anorganik, dan sampah bahan berbahaya dan beracun (B3). Penjelasan diberikan 

dengan bahasa yang sederhana dan disertai contoh nyata seperti daun kering, sisa makanan, plastik, 

botol bekas, baterai, dan lampu. Siswa juga dijelaskan mengenai dampak negatif dari sampah yang tidak 

dikelola dengan baik, seperti pencemaran lingkungan, sumber penyakit, hingga potensi terjadinya 

banjir. Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pemilahan sampah. 

Berbagai jenis sampah telah disiapkan sebelumnya dan siswa diminta untuk mengelompokkannya ke 

dalam kategori yang sesuai. Dalam praktik ini, siswa tampak antusias dan aktif berdiskusi, setiap siswa 

diberi tugas untuk memasukkan sampah pada tempat sampah sesuai kategori yang benar. 

 

Gambar 1. Penjelasan Materi Pemilahan Sampah 

 

Gambar 2. Praktik Memilah Sampah 

 

  Setelah kegiatan pemilahan sampah selesai, sosialisasi dilanjutkan dengan materi mengenai 

pentingnya mencuci tangan pakai sabun. Mahasiswa menjelaskan kepada siswa tentang bahaya kuman 

dan cara penularannya, serta pentingnya mencuci tangan untuk mencegah penyakit seperti diare dan 

infeksi saluran pernapasan. Selain itu, siswa juga diberi pemahaman mengenai waktu-waktu penting 

untuk mencuci tangan, antara lain sebelum makan, setelah menggunakan toilet, setelah bermain, dan 

setelah memegang benda kotor. Untuk memperkuat pemahaman mereka, siswa diajak mempraktikkan 

enam langkah cuci tangan pakai sabun sesuai standar WHO. Langkah-langkah ini ditunjukkan terlebih 

dahulu oleh mahasiswa, kemudian siswa diminta mempraktikkannya secara bergantian dengan 

pendampingan langsung. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan para siswa, tetapi juga 

menumbuhkan kebiasaan hidup sehat melalui pengalaman langsung. Seluruh kegiatan berlangsung 

dalam suasana menyenangkan dan interaktif, dengan siswa yang aktif bertanya, tertawa, dan bekerja 

sama dengan teman-temannya. Antusiasme mereka terlihat jelas selama kegiatan berlangsung, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

kebersihan dan kepedulian terhadap lingkungan pada anak usia sekolah dasar.  
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Gambar 3. Praktik CTPS 

 

Gambar 4. Praktik CTPS 

 

Gambar 5. Poster CTPS 

Sumber: Kemenkes 

 

Kegiatan ini merupakan langkah awal membentuk kebiasaan hidup bersih yang penting dalam 

menjaga kesehatan dasar anak-anak. Kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, khususnya sebelum 

makan dan setelah buang air, sangat penting dalam mencegah penyakit infeksi seperti diare dan 

cacingan. Penyakit tersebut merupakan dua penyakit yang berkontribusi terhadap masalah stunting pada 

anak usia dini. Dengan mencegah infeksi berulang akibat sanitasi yang buruk, status gizi anak dapat 

dipertahankan dan pertumbuhan fisik serta perkembangan kognitifnya dapat berlangsung optimal. 

Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan secara langsung oleh siswa, tetapi juga diharapkan 

dapat menyebar ke lingkungan rumah melalui kebiasaan yang mereka bawa pulang. Dengan 

meningkatnya kesadaran anak terhadap pentingnya kebersihan dan pengelolaan sampah, diharapkan 

mereka menjadi agen perubahan di lingkungannya. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi langkah 

preventif yang mendukung upaya pemerintah dalam menurunkan angka stunting, khususnya melalui 

pendekatan promotif dan preventif berbasis sekolah. Harapannya, kegiatan serupa dapat dilaksanakan 

secara berkala dan melibatkan pihak sekolah serta orang tua secara aktif, sehingga nilai-nilai yang 

ditanamkan tidak hanya menjadi pemahaman sesaat, tetapi menjadi bagian dari perilaku hidup sehari-

hari yang berkelanjutan. 
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SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi pemilahan sampah dan cuci tangan pakai sabun (CTPS) yang dilaksanakan di 

SD Negeri Soronalan 1 memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan diri serta lingkungan. Melalui pendekatan edukatif yang 

dikemas secara interaktif dan aplikatif, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoritis mengenai 

jenis-jenis sampah dan dampaknya terhadap lingkungan, tetapi juga mampu mempraktikkan secara 

langsung cara memilah sampah sesuai dengan kategori organik, anorganik, dan B3. Demikian pula 

dalam praktik cuci tangan pakai sabun, siswa memahami waktu-waktu penting untuk mencuci tangan 

dan dapat mempraktikkan enam langkah CTPS yang benar sesuai standar WHO. Antusiasme dan 

keterlibatan aktif para siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa metode sosialisasi berbasis praktik 

langsung sangat efektif dalam menanamkan kebiasaan baik sejak usia dini. Kegiatan ini juga menjadi 

sarana yang tepat dalam menumbuhkan nilai kepedulian terhadap lingkungan serta kebersihan pribadi, 

yang diharapkan dapat menjadi pondasi untuk perilaku hidup sehat dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SARAN 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkala dan menyasar 

tidak hanya siswa, tetapi juga guru dan orang tua sebagai agen perubahan perilaku di lingkungan sekitar. 

Selain itu, sekolah dapat menyediakan fasilitas pendukung seperti tempat sampah terpilah dan sarana 

cuci tangan yang memadai agar kebiasaan baik yang telah ditanamkan dapat terus dilestarikan. 

Diharapkan melalui kegiatan yang konsisten dan melibatkan berbagai pihak, kesadaran lingkungan dan 

perilaku hidup bersih dapat tertanam kuat pada generasi muda, sehingga mereka tumbuh menjadi 

individu yang sehat, peduli, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. 
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